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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

 KESEHATAN GIGI 

 

Pokok Bahasa  : Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut 

Sub Pokok Bahas  : Pengertian pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, tujuan 

 pemeliharahaan kesehatan gigi dan mulut, faktor risiko 

 terjadinya karies gigi, cara menjaga kesehatan gigi dan 

    mulut 

Waktu   :15 Menit 

Sasaran  : Pasien AN. CG 

Hari/Tanggal  : 14 Maret 2026 

Tempat   : Poltekkes Kemenkes Medan 

A. Tujuan 

1. Tujuan Intruksional Umum (TIU) 

Setelah mengikuti penyuluhan, pasien diharapkan memahami pentingnya 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dalam upaya mencegah terjadinya karies 

gigi serta komplikasinya 

2. Tujuan Intruksi Khusus (TIK) 

Setelah mendapatkan penyuluhan, pasien diharapkan mampu menjelaskan: 

a. Pengertian pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

b. Tujuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

c. Faktor risiko terjadinya karies gigi  

d. Cara menjaga kesehatan gigi dan mulut (menyikat gigi, pola makan dan kontrol 

rutin kedokter gigi) 

B. Materi 

1. Pengertian pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut  

Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut adalah upaya yang dilakukan untuk 

menjaga kebersihan dan kesehatan seluruh jaringan di dalam rongga mulut, 

termasuk gigi, gusi, dan jaringan pendukung gigi, agar terhindar dari penyakit 

seperti karies gigi, radang gusi, dan kehilangan gigi. 

2. Tujuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

Tujuan utama pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut adalah: 

a. Mencegah terjadinya karies gigi baru  

b. Menghentikan perkembangan karies yang sudah ada  

c. Menjaga fungsi gigi agar tetap dapat digunakan untuk mengunyah  

d. Mencegah terjadinya infeksi dan komplikasi lebih lanjut seperti nyeri, abses, 

atau kehilangan gigi  



 

 

 

e. Menjaga kesehatan tubuh secara keseluruhan, karena kesehatan gigi dan mulut 

berhubungan dengan kesehatan sistemik 

3. Faktor risiko karies gigi (kebiasaan konsumsi gula, kebersihan mulut dan 

kunjungan ke dokter gigi) 

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya karies gigi antara lain: 

a. Konsumsi makanan dan minuman manis (kariogenik) 

Gula yang tertinggal di permukaan gigi akan diubah oleh bakteri menjadi asam 

yang dapat merusak email gigi. 

b. Kebersihan gigi dan mulut yang kurang baik 

Menyikat gigi yang tidak teratur atau tidak menggunakan teknik yang benar 

dapat menyebabkan plak menumpuk dan memicu karies. 

c. Kurangnya kunjungan ke dokter gigi secara rutin 

Pemeriksaan yang tidak rutin menyebabkan karies tidak terdeteksi sejak awal 

sehingga berkembang menjadi lebih parah. 

d. Perilaku buruk dalam menjaga kesehatan gigi 

Seperti sering mengemut makanan manis, jarang membersihkan gigi setelah 

makan, atau tidak menggunakan alat bantu kebersihan gigi (seperti dental floss). 

4. Cara pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

1. Teknik menyikat gigi yang benar 

Menyikat gigi dilakukan minimal dua kali sehari, yaitu: 

a. Pagi setelah sarapan  

b. Malam sebelum tidur 

Teknik menyikat gigi yang benar: 

a. Gerakan dari arah gusi ke gigi (atas ke bawah untuk gigi atas, bawah ke atas 

untuk gigi bawah)  

b. Dilakukan secara lembut, tidak terlalu keras  

c. Menjangkau seluruh permukaan gigi (depan, belakang, dan bagian kunyah)  

d. Menggunakan pasta gigi berfluoride untuk membantu memperkuat email 

gigi 

2. Pengaturan pola makan 

Untuk mencegah karies, pasien dianjurkan: 

a. Mengurangi konsumsi makanan dan minuman manis seperti permen, 

cokelat, dan minuman bersoda  

b. Tidak sering mengemut makanan manis dalam waktu lama  

c. Memperbanyak konsumsi makanan sehat seperti buah, sayur, dan produk 

susu yang baik untuk kesehatan gigi 

3. Pemeriksaan rutin ke dokter gigi 

Pasien dianjurkan melakukan pemeriksaan gigi setiap 6 bulan sekali, meskipun 

tidak ada keluhan. Hal ini penting untuk: 

a. Mendeteksi karies sejak dini  

b. Mencegah kerusakan gigi menjadi lebih parah  

c. Melakukan perawatan sebelum timbul komplikasi seperti nyeri atau infeksi 

 

C. Metode 

Ceramah 



 

 

 

Tanya jawab 

D. Media 

Phantom 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan 

Penyuluhan 

Kegiatan 

Sasaran 

Metode 

Penyuluhan 

Media 

Penyuluhan 

   Waktu 

 

 

 

 

Pendahuluan 

a. Mengucapka

n salam dan 

memperkenal

kan diri 

b. Menjelaskan 

tujuan 

penyuluhan 

c. Menjelaskan 

secara 

singkat 

materi yang 

akan 

disampaikan 

Menjawab salam 

Mendengar 

Respon 

Ceramah  3 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyajian 

a. Menjelaskan 

pengertian 

pemeliharaan 

kesehatan 

gigi dan 

mulut 

b. Menjelaskan 

tujuan 

pemeliharaan 

kesehatan 

gigi dan 

mulut 

c. Menjelaskan 

faktor risiko 

karies pada 

pasien 

(konsumsi 

gula, 

kebersihan 

mulut, tidak 

kontrol rutin) 

d. Menjelaskan 

cara 

Mendengar kan 

Bertanya 

Menjawab 

Ceramah Phantom 8 

Menit 



 

 

 

pemeliharaan 

kesehatan 

gigi dan 

mulut (teknik 

menyikat 

gigi, diet, dan 

kontrol rutin) 

 

 

Penutup 

a. Menyimpulka

n materi 

b. Memberikan 

saran 

pemeliharaan 

kesehatan 

gigi 

c. Mengucapka

n salam 

penutup 

 

 

Merespon 

 

Ceramah 

 4 

Menit 

 

F. Evaluasi 

Metode evaluasi : Tanya Jawab 

Jenis pertanyaan : Lisan 

1. Jelaskan pengertian pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut? 

2. Jelaskan tujuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut? 

3. Sebutkan faktor risiko terjadinya karies gigi! 

4. Jelaskan cara menjaga kesehatan gigi dan mulut agar tidak terjadi karies! 
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